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ABSTRAK 

Kanker payudara adalah salah satu jenis kanker yang memiliki angka kejadian tertinggi yang dialami oleh 

wanita. Salah satu penatalaksanaan yang paling umum dilakukan yaitu kemoterapi. Kemoterapi memberikan 

efek samping pada penderita seperti rambut rontok, mual muntah, dan kelelahan akibat kanker atau cancer-

related fatigue (CRF). Beberapa faktor yang dapat menyebabkan CRF yaitu penyakit kanker itu sendiri, terapi 

yang dilakukan, dan perasaan emosional seperti kecemasan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan kecemasan dengan CRF pada pasien kanker payudara pasca kemoterapi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan April-Mei 2024. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling (n=30). Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner data demografi, Multidimensional Fatigue Inventory (MFI-20) dan State Anxiety 

Inventory (SAI). Hasil gambaran statistik menunjukkan mayoritas responden berada di usia dewasa tengah 

(40-60 tahun) (73,3%), pendidikan SMA/SMK (43,3%), stadium II (70%), sudah menikah (83,3%). Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata kecemasan yang dialami responden sebesar 36,47±11,06 yaitu kecemasan 

ringan. Rata-rata CRF yang dialami responden sebesar 55±9,91 yaitu CRF sedang. Hasil uji spearman rank 

didapatkan ada hubungan antara kecemasan dengan CRF pada pasien kanker payudara dengan nilai p = 0,006 

dan r = 0,488, kekuatan hubungan kedua variabel sedang dengan arah positif yang artinya semakin tinggi 

kecemasan, maka semakin tinggi CRF pada pasien kanker payudara pasca kemoterapi. Pasien kanker payudara 

diharapkan dapat mengelola terkait gejala kecemasan yang dirasakan. 

 

Kata kunci: cancer-related fatigue, kanker payudara, kecemasan 

 
ABSTRACT 

Breast cancer is one of the most prevalent cancers among women. Chemotherapy is a common treatment for 

breast cancer, but it can cause side effects such as hair loss, nausea, vomiting, and cancer-related fatigue (CRF). 

Factors contributing to CRF include the cancer itself, the treatments undertaken, and emotional feelings such 

as anxiety. This study aims to determine the correlation between anxiety and CRF in post-chemotherapy breast 

cancer patients. This quantitative research used a cross-sectional method conducted from April to May 2024. 

The sampling technique was purposive sampling (n=30). Data were collected using demographic 

questionnaires, the Multidimensional Fatigue Inventory (MFI-20), and the State Anxiety Inventory (SAI). The 

statistical analysis shows that the majority of respondents are in middle adulthood (40-60 years) (73.3%), have 

high school education (43.3%), are at stage II (70%), and are married (83.3%). The results show that the 

average anxiety experienced by respondents is 36.47±11.06, indicating mild anxiety. The average CRF 

experienced by respondents is 55±9.91, indicating moderate CRF. Spearman rank test results show a 

significant correlation between anxiety and CRF in breast cancer patients, with p = 0.006 and r = 0.488, 

indicating a moderate positive correlation, meaning that the higher the anxiety, the higher the CRF. The 

conclusion of this study is that there is a correlation between anxiety and CRF in post-chemotherapy breast 

cancer patients. Breast cancer patients are encouraged to manage their anxiety symptoms effectively. 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan salah satu dari 

berbagai penyakit tidak menular (PTM) 

yang memiliki angka kematian tertinggi di 

dunia (Nugroho & Sucipto, 2020). Kanker 

payudara atau carcinoma mammae adalah 

suatu keganasan yang terjadi pada jaringan 

payudara baik itu pada epitel duktus 

ataupun lobus payudara yang tumbuh 

dengan cepat dan tidak terkendali. Kanker 

payudara adalah salah satu jenis kanker 

yang memiliki angka kejadian tertinggi 

pada wanita (Rizka, Akbar & Putri, 2022). 

Tanda dan gejala yang umum dirasakan 

pada pasien kanker payudara yaitu teraba 

benjolan dan penebalan pada kulit disekitar 

payudara. Memasuki stadium lanjut tanda 

dan gejala yang muncul yaitu kulit cekung, 

deviasi puting susu, nyeri tekan dan lainnya 

(Arafah & Notobroto, 2017).  

Prevalensi kanker berdasarkan data 

World Health Organization (2023), jumlah 

kasus kanker payudara di dunia pada tahun 

2020 mencapai 2,3 juta kasus baru dengan 

jumlah kematian 685 ribu kasus. Tahun 

2020 di Indonesia jumlah kasus baru kanker 

payudara yaitu 65.585 kasus dengan jumlah 

kematian mencapai 22.430 kasus (Herawati 

dkk., 2021). Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali jumlah kasus 

kanker payudara pada tahun 2020 mencapai 

4.737 kasus (Desianti, Yasa, Surasta & 

Rahayu, 2020). 

Kemoterapi adalah salah satu jenis 

terapi yang paling umum diberikan kepada 

pasien kanker payudara. Kemoterapi 

bertujuan untuk menekan dan menghambat 

pertumbuhan sel-sel kanker pada jaringan 

payudara (Arisanti, Saptarina & Andarini, 

2020). Kemoterapi memberikan dampak 

pada pasien yaitu dampak fisik dan 

psikologis. Dampak fisik yang dialami oleh 

pasien seperti rambut rontok, mual muntah, 

gangguan tidur dan kelelahan (Dahlia, 

Karim & Damanik, 2019). Dampak 

psikologis yang dialami oleh pasien kanker 

payudara yaitu kecemasan, stres, harga diri 

rendah, ketidakberdayaan dan depresi 

(Lestari & Budiyarti, 2020).  

Kelelahan akibat kanker cancer-

related fatigue (CRF) adalah salah satu 

gejala fisik yang dialami oleh pasien kanker 

payudara yang sedang atau telah menjalani 

kemoterapi. Kejadian CRF pada pasien 

kanker payudara memiliki angka yang 

tinggi yaitu sekitar 60-90%. Sekitar 80-90% 

CRF yang dialami pasien yaitu akibat dari 

kemoterapi yang dilakukan (Schaab, 

Wijlens & Bode, 2023). Salah satu faktor 

yang menyebabkan peningkatan CRF pada 

pasien kanker payudara yaitu perasaan 

cemas yang dirasakan. Pasien merasa cemas 

ketika melakukan pengobatan dan cemas 

ketika memikirkan mengalami penyakit 

yang sama lagi di masa depan. Perasaan 

cemas yang dirasakan pasien menyebabkan 

pasien merasa sakit kepala, jantung 

berdebar dan sulit tidur sehingga CRF yang 

dirasakan semakin meningkat (Joly, Large, 

Santos, Luis & Meglio, 2019). 

Kecemasan adalah reaksi emosional 

yang tidak menyenangkan terhadap suatu 

peristiwa yang berbahaya sehingga 

menimbulkan tekanan, ketakutan dan 

kegelisahan. Kecemasan adalah salah satu 

dampak psikologis yang sering dialami oleh 

pasien kanker payudara yang telah 

menjalani kemoterapi (Sumarni, Hartati, 

Supriyo & Harnany, 2021). Secara klinis 

kecemasan yang dialami oleh pasien kanker 

payudara sekitar 7-30% dan merupakan 

kejadian yang cukup tinggi (Pratiwi, 

Widianti & Solehati, 2017).  

Kelelahan yang dialami oleh pasien 

kanker payudara semakin meningkat ketika 

pasien merasakan cemas yang berlebihan 

(Weber & O’brien, 2016). Berdasarkan 

penelitian Retnaningsih, Auliyak, Mariyati 

& Purnaningsih (2021), menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kecemasan dengan kelelahan pada pasien 

kanker payudara pasca kemoterapi. Sejalan 

dengan penelitian Hajj et al, (2022), 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

kecemasan dengan kelelahan pada 

penderita kanker payudara yang telah 

menjalani kemoterapi.  

Studi pendahuluan pada penelitian ini 

dilakukan di RSUP Prof. dr. I.G.N.G 

Ngoerah pada bulan November 2023 yang 

dilakukan pada lima orang responden. Hasil 
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yang diperoleh lima dari lima responden 

mengeluh lemas dan lelah selama menjalani 

kemoterapi serta dua dari lima responden 

mengatakan merasa cemas akan pengobatan 

yang dijalani dan khawatir kembali 

merasakan penyakit yang sama di masa 

depan. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk meneliti terkait “Hubungan 

Kecemasan dengan Cancer-Related 

Fatigue pada Pasien Kanker Payudara 

Pasca Kemoterapi”.

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelatif dan desain penelitian cross 

sectional. Penelitian ini sudah dilakukan uji 

kelayakan etik dengan keputusan etik 

nomor 0860/UN14.2.2.VII.14/LT/2024 

serta telah memenuhi prinsip etika 

penelitian. 

Sampel penelitian ini yaitu 30 orang 

yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi 

yaitu pasien kanker payudara berusia 18-60 

tahun, stadium II-III, sudah menyelesaikan 

siklus kemoterapi maksimal enam bulan 

dan dapat menggunakan whatsapp sebagai 

media komunikasi. Sedangkan kriteria 

eksklusi yaitu pasien dengan gangguan 

emosional lainnya seperti depresi dan 

pasien yang memiliki penyakit kronis lain 

seperti diabetes melitus, penyakit jantung 

dan lainnya. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner data demografi, 

kuesioner kecemasan State Anxiety 

Inventory (SAI) dan kuesioner CRF 

Multidimensional Fatigue Inventory 20 

(MFI-2). 

Uji hubungan yang digunakan adalah 

uji spearman rank hal ini dikarenakan data 

kecemasan dan CRF tidak terdistribusi 

normal.

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik pada Pasien Kanker Payudara Pasca Kemoterapi (n=30) 
          Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia Dewasa Awal (20-39 tahun) 8 26,7 

Dewasa Tengah (40-60 tahun) 22 73,3 

Total 30 100,0 

Pendidikan Terakhir SD 2 6,7 

SMP 3 10,0 

SMA/SMK 13 43,3 

S1/S2/S3 12 40,0 

Total 30 100,0 

Stadium Kanker Stadium II 21 70,0 

Stadium III 9 30,0 

Total 30 100,0 

Status Pernikahan Tidak Menikah 3 10,0 

Menikah 25 83,3 

Cerai 2 6,7 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden pada penelitian 

ini berusia dewasa tengah (40-60 tahun) 

sebanyak 22 orang (73,3%), memiliki 

pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 

13 orang (43,3%), stadium kanker payudara 

mayoritas yaitu stadium II sebanyak 21 

orang (70%) dan mayoritas responden 

sudah menikah sebanyak 25 orang (83,3%).

 

Tabel 2. Klasifikasi Kecemasan pada Pasien Kanker Payudara Pasca Kemoterapi (n=30) 

Klasifikasi Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 20-39 19 63,3 

Sedang 40-59 8 26,7 
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Berat 60-80 3 10,0 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa mayoritas kecemasan pada pasien 

kanker payudara pasca kemoterapi yaitu 

kecemasan ringan sebanyak 19 orang 

(63,3%). 

 

Tabel 3. Klasifikasi CRF pada Pasien Kanker Payudara Pasca Kemoterapi (n=30) 

Klasifikasi Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 37-52 13 43,3 

Sedang 53-68 15 50,0 

Berat 69-84 2 6,7 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa mayoritas CRF pada pasien kanker 

payudara pasca kemoterapi yaitu CRF 

sedang sebanyak 15 orang (50,0%). 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Kecemasan dengan CRF pada Pasien Kanker Payudara Pasca Kemoterapi 

(n=30) 

Variabel p-value R 

Kecemasan vs CRF 0,006* 0,488 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji 

korelasi dari kecemasan dengan CRF pada 

pasien kanker payudara pasca kemoterapi 

dan diperoleh nilai koefisien korealasi (r) 

yaitu 0,488, nilai signifikansi yaitu 0,006 (p 

< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kecemasan 

dengan CRF pada pasien kanker payudara 

pasca kemoterapi dengan kekuatan 

hubungan sedang dan arah hubungan positif 

yang artinya semakin tinggi kecemasan 

maka semakin tinggi juga CRF pada pasien 

kanker payudara pasca kemoterapi.

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mayoritas pasien kanker payudara pasca 

kemoterapi mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 19 orang (63,3%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Setyani, Bunga & Milliani (2020) yang 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien 

kanker payudara pasca kemoterapi 

mengalami kecemasan ringan sebanyak 26 

orang (43,3%) dan penelitian Astuti, 

Ambarwati & Hasanah (2019) mengatakan 

bahawa mayoritas pasien kanker payudara 

yang telah menjalani kemoterapi 

mengalami kecemasan ringan sebanyak 6 

orang (54,5%). 

Kecemasan merupakan respon 

emosional yang dirasakan ketika merasa 

dalam bahaya dan merasa khawatir akan 

suatu peristiwa (Karauwan, 2020). 

Kecemasan dalam kategori ringan yang 

mayoritas dirasakan oleh responden pada 

penelitian ini menimbulkan gejala dan 

memberikan dampak bagi individu. 

Perasaan cemas yang dirasakan 

mengakibatkan individu cenderung untuk 

bersikap lebih waspada dan meningkatkan 

perhatian akan kesehatan dirinya 

(Chrisnawati & Aldino, 2019). Menurut 

Tsaras et al, (2018) cemas yang dirasakan 

oleh pasien kanker payudara dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

usia, stadium kanker, pengobatan yang 

dijalani dan dukungan sosial. Pengobatan 

seperti kemoterapi memberikan dampak 

pada pasien. Cemas merupakan salah satu 

dampak psikologis yang dirasakan oleh 

pasien kanker payudara saat atau setelah 

kemoterapi dilakukan. Hal ini dikarenakan 

pasien merasa khawatir akan pengobatan 

yang dilakukan. Perasaan cemas yang tidak 

dikelola dengan baik dan tidak diberikan 

intervensi yang tepat akan memberikan 

dampak yang lebih serius bagi individu. 

Kecemasan ringan dapat berubah menjadi 

kecemasan berat bahkan panik sehingga 

individu kesulitan untuk mengontrol 
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perasaan mereka dan juga merasakan 

gejala-gejala seperti jantung yang berdebar, 

sakit kepala dan kesulitan untuk tidur. 

Kecemasan merupakan kelalehan secara 

mental yang dirasakan sehingga dapat 

menurunkan kualitas hidup dari pasien 

(Santosa dkk., 2023). 

Hasil penelitian ini terkait CRF yang 

dirasakan oleh responden yaitu mayoritas 

pasien kanker payudara pasca kemoterapi 

mengalami CRF sedang sebanyak 15 orang 

(50%). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Hat & Hurai (2020), yang menunjukkan 

bahwa responden kanker payudara pasca 

kemoterapi mengalami CRF sedang 

sebanyak 23 orang (74,2%) dan penelitian 

oleh Nurhaeni, Fauziah & Fauji (2024), 

mengatakan bahwa mayoritas responden 

kanker payudara yang telah menjalani 

kemoterapi mengalami CRF tingkat sedang 

sebanyak 56 orang (56%). 

CRF atau kelelahan yang berkaitan 

dengan kanker dan segala perawatan serta 

pengobatan yang dilakukan. CRF 

dipengaruhi oleh kondisi klinis pasien dan 

pengobatan yang dijalani (Novanda, 2019). 

Kemoterapi adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat CRF. Hal ini 

dikarenakan kemoterapi yang dilakukan 

tidak hanya menyerang sel-sel kanker yang 

ada didalam tubuh, namun juga menyerang 

sel-sel sehat lainnya (Thong et al., 2020). 

Salah satunya yaitu menyerang sel yang 

berada di sumsum tulang belakang sehingga 

sel menjadi rusak dan kesulitan untuk 

memproduksi sel darah merah yang 

mengakibatkan asupan oksigen dalam 

tubuh berkurang dan memicu timbulnya 

perasaan lelah pada individu (Palupi, 2021). 

Pasien akan merasa lelah yang 

berkepanjangan dan tidak dapat hilang 

hanya dengan beristirahat. Perasaan lelah 

yang dialami mengakibatkan pasien 

kekurangan energi dan memilih untuk tidak 

banyak melakukan aktivitas (Fauji, Tania, 

Fiolina & Damayanti, 2021). Kurangnya 

energi yang dirasakan mengakibatkan 

pasien akan sulit untuk berkonsentrasi, 

tidak sanggup melakukan aktivitas dan 

tidak memperhatikan penampilan serta 

merasa takut dan cemas (Depolo, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

pada penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara kecemasan dengan CRF 

pada pasien kanker payudara pasca 

kemoterapi dengan nilai signifikansi p = 

(0,006) < 0,05, dengan nilai koefisien 

korelasi (r) yaitu 0,488 yang menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan sedang dengan 

arah hubungan positif yang artinya semakin 

tinggi kecemasan maka semakin tinggi juga 

CRF. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Retnaningsih dkk, (2021), yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kecemasan dengan 

kelelahan yang dialami pasien kanker 

payudara pasca kemoterapi. Penelitian 

Poort et al, (2020), menyatakan bahwa ada 

hubungan antara kecemasan dengan CRF 

pada pasien kanker payudara serta 

penelitian Weber & O’Brien (2017), 

mengatakan bahwa status psikologis seperti 

kecemasan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan CRF pada pasien kanker 

payudara pasca kemoterapi dengan 

kekuatan hubungan sedang dan arah 

hubungan positif. 

Menurut Nugroho & Anggorowati 

(2017), pasien kanker payudara memiliki 

kerentanan mengalami kelalehan akibat dari 

perjalanan penyakit dan proses terapi yang 

panjang seperti pelaksanaan kemoterapi 

yang dilakukan secara berkala. Hal ini 

menyebabkan pasien merasa tidak nyaman 

dan kehilangan motivasi untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari. Salah satu faktor 

kelelahan mental yang mempengaruhi 

tingkat kejadian CRF adalah perasaan 

cemas yang sering dirasakan oleh pasien 

kanker payudara pasca kemoterapi (Wondie 

& Hinz, 2021). Kecemasan yang dirasakan 

oleh pasien kanker payudara pasca 

kemoterapi merupakan suatu respon 

emosional yang muncul secara spesifik 

pada situasi dan kondisi tersebut. 

Peningkatan kecemasan yang dirasakan 

oleh pasien akan menyebabkan pasien 

merasa takut, khawatir gugup, jantung 

berdebar, sakit kepala hingga kesulitan tidur 

yang mengakibatkan kelelahan yang 

dirasakan pasien semakin meningkat 

(Afida, 2018). 
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Perasaan lelah yang terus-menerus 

dirasakan tanpa diberikan intervensi yang 

berarti akan mempengaruhi kualitas hidup 

pasien. Berdasarkan hal tersebut perlunya 

pengelolaan CRF secara aktif dan efektif 

pada pasien kanker payudara salah satunya 

yaitu dengan memanajemen perasaan 

cemas yang rasakan oleh pasien (Zuo et al., 

2023) Hal yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi perasaan cemas yang dirasakan 

oleh pasien adalah dengan memberikan 

intervensi psikososial seperti 

psychoeducation, terapi sensori (terapi 

musik, art therapy dan aromaterapi), 

dukungan sosial dan terapi kelompok yang 

memiliki permasalahan yang sama 

(Williams et al., 2021). Sehingga menurut 

asumsi peneliti dengan memberikan terapi 

psikososial kepada pasien kanker payudara 

yang mengalami kecemasan akan 

mengurangi cemas yang dirasakan sehingga 

dapat menurunkan tingkat kelelahan yang 

dialami pasien. Selain dengan mengurangi 

kecemasan yang dirasakan oleh pasien 

pengelolaan CRF dapat dilakukan dengan 

melakukan aktivitas seperti olahraga teratur 

kurang lebih 18-20 menit. Olahraga yang 

dapat dilakukan seperti yoga, latihan 

ketahanan, latihan relaksasi otot dan tai-chi 

(Ramadhana & Gayatri, 2023). 

Implikasi hasil penelitian ini dalam 

keperawatan yaitu memberikan perawatan, 

informasi dan intervensi psikososial kepada 

pasien kanker payudara yang telah 

menjalani kemoterapi. Pemberian informasi 

seperti manajemen kecemasan dan 

kelelahan terkait kanker, serta memberikan 

dukungan sosial untuk mengelola perasaan 

cemas pasien melalui konseling maupun 

dukungan kelompok untuk saling berbagi 

pengalaman, dukungan emosional dan 

belajar dari orang yang mengalami situasi 

yang sama (Salsman et al., 2019).

SIMPULAN 

Mayoritas responden mengalami 

kecemasan ringan dan CRF sedang. Hasil 

uji analisis bivariat menunjukkan ada 

hubungan antara kecemasan dengan CRF 

pada pasien kanker payudara pasca 

kemoterapi dengan kekuatan hubungan 

sedang dan arah hubungan positif yang 

artinya semakin tinggi kecemasan, maka 

semakin tinggi CRF pada pasien kanker 

payudara pasca kemoterapi.
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